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Abstract

Background: the sago flour is the main result of the sago palm, while the byproduct or waste sago
generally used for animal feed, compost in mushroom growing media, or as raw material for the plywood
industry. Sago waste by the people of Maluku called ela sago can also play a role in improving soil
fertility in this case improve the physical, chemical and biological soil after going through stages of
processing into granules and granule enriched compost.

Methods: The study design used was a randomized block design with three replications. The treatment
consists of: without fertilizer (KGES1), compost granule 8 t ha-1 (KGES2), inorganic fertilizers (Urea,
SP-36 and KCI) recommended dosage (KGESS3), inorganic fertilizer + compost granule 8 t ha-1 (
KGES4), ¥ x doses of inorganic fertilizer + compost granule (8 t ha-1) (KGES5), 2 doses of inorganic
fertilizer + compost granule 8 t ha-1 (KGES6), ¥ x doses of inorganic fertilizer + compost granule 12 t
ha -1 (KGES7) and 2 doses of inorganic fertilizer compost + 4 t ha-1 (KGES8).

Results: Compost granules ela sago and inorganic fertilizer significantly affect the physical properties
of soil that is heavy volume of land (0.80 g cm-3), a specific gravity of soil particle (2:30 g cm-3), soil
porosity (7.77%), drainage pore fast ( 23:54%), slow drainage pores (8.83%), pore water is available
(11.62%), and pore water is not available (11:31). While plant growth (plant height) and dry seed corn
grain yield respectively by 249.17 cm and 7.85 tonnes ha-1. A combination of compost and inorganic
fertilizer granule able to increase the yield of 30-47% compared with inorganic fertilizer or compost
granule alone. Excessive inorganic fertilizer application did not show the result of increased dry seeds
shelled corn is real. Based on these results, a reduction of half a dose of inorganic fertilizer combined
with granulated compost 12 t ha-1 yield of dry shelled corn grain yield highest (7.79 t ha-1) or increase
the yield of 32% of inorganic fertilizer application.

Conclusion: Compost granules ela sago and inorganic fertilizer significantly affect soil physical
properties ie soil bulk density (0.80 g cm-3), soil particle density (2:30 g cm-3), soil porosity (7.77%), soll
macropore (23:54% ), mesopore (8.83%), and micropore (11.62%). While plant growth (plant height)
and dry seed corn grain yield respectively by 249.17 cm and 7.79 tonnes ha-1. A combination of compost
and inorganic fertilizer granule able to increase the yield of 30-47% compared with inorganic fertilizer or
compost granule alone. Excessive inorganic fertilizer application did not show the result of increased
dry seeds shelled corn is real.

Key Work: Sago pith waste granular compost, Inceptisols
Abstrak

Latar Belakang: Tepung sagu merupakan hasil utama dari tanaman sagu, sedangkan hasil samping
atau limbah sagu umumnya dimanfaatkan untuk pakan ternak, kompos dalam media tanam jamur, atau
untuk bahan baku industri kayu lapis. Limbah sagu yang oleh masyarakat Maluku disebut sebagai ela
sagu juga dapat berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah dalam hal ini memperbaiki sifat fisik,
kimia tanah dan biologi tanah setelah melalui tahap pengolahan menjadi kompos granul dan granul
diperkaya.

Metode: Rancangan Penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan tiga kali
ulangan. Perlakuan terdiri dari: tanpa pupuk (KGES1), kompos granule 8 t hal (KGES2), pupuk
anorganik (Urea, SP-36, dan KCI) dosis anjuran (KGES3), pupuk anorganik + kompos granule 8 t ha!
(KGES4), Y2 x dosis pupuk anorganik + kompos granule (8 t ha'l) (KGES5), 2 kali dosis pupuk anorganik
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+ kompos granule 8 t ha'! (KGES6), ¥2 x dosis pupuk anorganik + kompos granule 12 t ha! (KGES7)
dan 2 kali dosis pupuk anorganik + kompos 4 t ha* (KGESS8).

Hasil: Kompos granul ela sagu dan pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap sifat fisik tanah yaitu
berat volume tanah (0.80 g cm-3), berat jenis butiran tanah (2.30 g cm-3), porositas tanah (7.77%) , pori
drainase cepat (23.54%) , pori drainase lambat (8.83%), pori air tersedia (11.62%), dan pori air tidak
tersedia (11.31). Sedangkan pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman) dan hasil biji pipilan kering jagung
masing-masing sebesar 249.17 cm dan 7.85 ton ha-l. Kombinasi kompos granul dan pupuk anorganik
mampu meningkatkan hasil 30 - 47% dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik maupun
kompos granul saja. Pemberian pupuk anorganik berlebihan ternyata tidak menunjukkan hasil
peningkatan biji kering pipilan jagung yang nyata. Berdasarkan hasil penelitian ini, pengurangan
setengah dosis pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan kompos granul 12 t ha! menghasilkan
hasil biji kering pipilan jagung tertinggi (7.79 t ha!) atau meningkatkan hasil 32% dari aplikasi pupuk
anorganik.

Kesimpulan: Kompos granul ela sagu dan pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap sifat fisik
tanah yaitu soil bulk density (0.80 g cm-3), soil particle density (2.30 g cm2), soil porosity (7.77%), soll
macropore (23.54%), mesopore (8.83%), dan micropore (11.62%). Sedangkan pertumbuhan tanaman
(tinggi tanaman) dan hasil biji pipilan kering jagung masing-masing sebesar 249.17 cm dan 7.79 ton ha-
1, Kombinasi kompos granul dan pupuk anorganik mampu meningkatkan hasil 30-47% dibandingkan
dengan pemberian pupuk anorganik maupun kompos granul saja. Pemberian pupuk anorganik

berlebihan ternyata tidak menunjukkan hasil peningkatan biji kering pipilan jagung yang nyata.

Kata Kunci: kompos granul ela sag, jagung manis, inceptisols.

PENDAHULUAN
Semakin meningkatnya jumlah
penduduk mengakibatkan semakin

terbatasnya lahan pertanian yang subur
karena lahan-lahan tersebut telah beralih
fungsi menjadi lahan-lahan permukiman
guna memenuhi kebutuhan perumahan bagi
penduduk  (Soemarno, 2002). Oleh
karenanya perluasan lahan pertanian, guna
mengupayakan  peningkatan  produksi
pertanian, diarahkan ke wilayah-wilayah
tanah masam dan marginal, yang sebagian
besar terdiri dari Inceptisol (Hairiah et al.,
2000). Inceptisol merupakan jenis tanah
yang dominan di daerah Maluku yaitu
mencapai 47.71% dari total lahan di Maluku
dan mempunyai potensi yang cukup untuk
pertanian (Susanto dan Sirappa, 2007).
Syafruddin et al. (2009) mengemukakan
bahwa Inceptisol di Indonesia mempunyai
karakter antara lain :1) status hara bervariasi
dari rendah sampai tinggi; 2) pH tanah asam
— netral; 3) tingkat kandungan bahan organik
rendah-sedang; 4) kandungan hara N dan P
rendah-tinggi; 5) kandungan hara K sangat
rendah-sedang; serta 6)KTK yang rendah-
tinggi. Pemberian bahan organik merupakan
salah satu Upaya perbaikan sifat fisik dan
kimia tanah agar tanah masam dan lahan
marginal tersebut menjadi produktif.

Bahan organik merupakan sumber
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman. Penambahan bahan organik dari

beberapa sumber seperti pupuk kandang,
pupuk hijau, kompos residu tanaman,
kompos residu domestik dan industri dapat
memperbaiki status fisik tanah (Celik et al.,
2004; Tejada dan Gonzalez, 2007;
Premsekhar dan  Rajashree, 2009;
Efthimiadou et al., 2010; Farhad et al., 2011;
Zafar et al., 2011; Adamu dan Leye, 2012;
Akongwubel et al., 2012; Javed et al., 2013;
Okon et al.,, 2013) antara lain stuktur,
stabilitas agregat, peningkatan kapasitas
retensi kelembaban melalui perannya dalam
meningkatkan porositas total (Efthimiadou et
al., 2010; Igbal et al., 2012), aerasi tanah,
soil bulk density, kapasitas penahanan air
tanah (Tahir et al, 2011), menurunkan
tingkat fiksasi P (Zafar et al., 2011; Utami et
al., 2012), warna tanah menjadi lebih gelap,
meningkatkan KTK, menurunkan pH tanah,
meiningkatkan aktivitas mikroba tanah
(Javed et al., 2013). Kompos mempunyai
kemampuan untuk mensuplai nutrisi yang
dibutuhkan untuk meningkatkan
pertumbuhan vigor tanaman, perkembangan
merismatik dan proses fisiologi tanaman
(Akongwubel et al., 2012), meningkatkan
kesehatan tanah, status Organik Carbon,
ketersediaan N, P, K dan S dalam tanah
(Efthimiadou et al., 2010). Namun yang
harus diperhatikan bahwa pengaruh
penambahan bahan organik terhadap status
fisik tanah tergantung pada jenis bahan
organik, jumlah dan ukuran aplikasi
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(Barzegar et al, 2002)
komponen yang mendominasi bahan
organik (Tejada dan Gonzalez, 2007).
Penelitian yang dilakukan oleh Tejada dan
Gonzalez (2007) menyimpulkan bahwa
cotton gin crushed compost (CCGC) dapat
memperbaiki sifat fisik dan komponen biologi
tanah serta memperbaiki hasil dan kualitas
Gandum, sedangkan sewage sludge (SS)
ternyata menurunkan status biologi tanah
dan pertumbuhan Gandum.

Sagu merupakan tanaman yang masuk
dalam keluarga Palmae dengan areal tanam
yang cukup besar di Indonesia yaitu
>7.000.000 ha (Singhal et al., 2008) atau
sekitar 51.3% dari total areal sagu di dunia
(Alfons dan Rivaie, 2011). Tepung sagu
merupakan hasil utama dari tanaman sagu,
sedangkan hasil samping atau limbah sagu
umumnya dimanfaatkan untuk pakan ternak,
kompos dalam media tanam jamur, atau
untuk bahan baku industri kayu lapis
(Singhal et al., 2008; Awg-Adeni et al.,
2010). Limbah sagu yang oleh masyarakat
Maluku disebut sebagai ela sagu juga dapat
berperan dalam memperbaiki kesuburan
tanah dalam hal ini memperbaiki sifat fisik,
kimia tanah dan biologi tanah setelah melalui
tahap pengolahan menjadi kompos granul
dan granul diperkaya (La Habi et al., 2007).
Ela sagu dapat menjadi pilihan sebagai
salah satu sumber bahan organik yang
selama ini belum banyak dimanfaatkan,
padahal cukup banyak tersedia di kawasan
Timur Indonesia, khususnya di Maluku
(Kaya, 2003; La Habi et al, 2007).
Percobaan ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh pemberian kompos granul ela
sagu dan pupuk fosfor terhadap perbaikan
beberapa sifat fisik Inceptisol dan
pertumbuhan tanaman Jagung.

Jagung manis merupakan salah satu
komoditi pertanian utama selain Padi dan
Gandum (Kumar et al., 2007; Farhad et al.,
2011; Akongwubel et al., 2012; Ayeni et al.,
2012) yang dikonsumsi sebagai sumber
pangan manusia maupun untuk sumber
pakan hewan (lbrahim dan Kandil, 2007;
Farhad et al., 2011; Ayeni et al., 2012).
Kebutuhan Jagung terus meningkat seiring
dengan permintaan sebagai bahan baku
berbagai sector industria dan keterbasan
areal pertanaman Jagung. Di Indonesia,
produksi nasional Jagung pada tahun 2009
17.63 juta Ton pipilan kering (BPS, 2009),

khususnya

sedangkan di Provinsi Maluku khususnya
Maluku Utara total produksi Jagung pada
tahun yang sama mencapai 13.990 Ton
dimana produksi ini masih cukup rendah
yaitu sebesar 1.85 Ton hal apabila
dibandingkan dengan rerata produksi
Jagung nasional yaitu sebesar 4.31 Ton ha
(BPS  Maluku Utara, 2010).Jagung
merupakan komoditi pangan yang strategis
dan menempati urutan kedua setelah padi
(Subandi et al, 2004). Berdasarkan data
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik,
(BPS 2004), produktivitas jagung tahun 2004
sebesar 11.162.813 ton mengalami
kenaikan sebesar 2,93 % atau 276,371 ton
dibandingkan dengan produktivitas 2003
(10.886.442 ton). Sedangkan data yang
diperoleh Dinas Pertanian Provinsi Maluku
(BPS, 2006) untuk luas panen, rata-rata
produksi jagung dari tahun 2001 sampai
2005 secara keseluruhan mengalami
kenaikan masing-masing 4754 ha menjadi
6089 ha dan 15,54 kw ha* menjadi 23,42 kw
hal, namun untuk Kota Ambon hanya 54 ha
dengan rata- rata produksi 23,33 kw ha™.
Dari hasil statistik dapat dilihat bahwa Kota
Ambon merupakan sentra produksi terendah
bila dibandingkan dengan wilayah Maluku
lainnya. Jagung dapat tumbuh pada tanah
lempung dan liat berlempung, mempunyai
drainase baik, pH antara 5.0 — 8.0, namun
rentan terhadap salinitas (Khan et al., 2005).
Dengan demikian, komoditas tersebut perlu
ditingkatkan produksinya. Menurut Marsono
& Sigit (2005) bagi sifat fisik tanah, pupuk
berperan dalam menyeimbangkan kondisi
tanah  sehingga terjadi  peningkatan
porositas, aerase tanah, daya penyediaan
air tanah dan mengoptimalkan kelengasan
tanah pada atau dibawah titikk layu
parmenan. Percobaan ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh pemberian kompos
granul ela sagu dan pupuk anorganik
terhadap perbaikan beberapa sifat fisik
tanah Inceptisol dan pertumbuhan tanaman

jagung.

METODE

Percobaan di laksanakan pada bulan
Mei 2012 di kebun percobaan, Kepuharjo,
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya
Malang dan dilanjutkan dengan analisa
laboratorium di laboratorium jurusan tanah
Fakultas Pertanian UB Malang dan
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BALITAN Bogor. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
granulator untuk membuat pupuk organik
granul,jenis tanah Inceptisols, ela sagu,
kotoran sapi, gula pasir, lamtoro, larutan
biakan EM-4 (Siburian, 2008), benih jagung
Varietas Srikandi Kuning ( Puslitbang
Tanaman Pangan, 2004), pupuk urea (46 %
N), KCI (60 % K20), dan SP-36 (45 % P20s),
pestisida (Furadan 3G).

Rancangan Penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok dengan
tiga kali ulangan. Perlakuan terdiri dari:
tanpa pupuk (KGES1), kompos granule 8 t
ha'! (KGES2), pupuk anorganik (Urea, SP-
36, dan KCI) dosis anjuran (KGES3), pupuk
anorganik + kompos granule 8 t hat
(KGES4), %2 x dosis pupuk anorganik +
kompos granule (8 t ha') (KGES5), 2 Kali
dosis pupuk anorganik + kompos granule (8
t hal) (KGESS6), Y2 x dosis pupuk anorganik
+ kompos granule (12 t ha') (KGES7) dan 2
kali dosis pupuk anorganik + kompos (4 t ha)
(KGESS8). Aplikasi kompos granul ela sagu
diperkaya dilakukan dua kali yaitu 50% pada
saat tanam dan 50% pada 30 hari setelah
(HST). Pupuk N,P dan K diberikan tiga kali
yaitu 50% pada 10 HST, 30% pada 30 HST
dan 20% pada 40 HST.

Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah sifat fisik tanah,
pertumbuhan dan hasil tanaman Jagung.
Sifat fisik Inceptisol yang diamati antara lain
berat isi tanah (Bulk Density) menggunakan
metode silinder, berat jenis tanah (Particle
density) menggunakan metode piknometer,
porositas (Porosity) menggunakan metode
(1-(BI/BJ) x 100%),, pori drainase cepat
(macropore) menggunakan metode
gravimetri, pori drainase lambat (mesopore),
pori air tersedia (micropore). Sedangkan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang
diamati adalah tinggi tanaman (plant height),
dan hasil biji pipilan kering Jagung (dry
weight yield). Data-data yang diperoleh
dianalisis keragamannya menggunakan
program Genstat 12™ for windows. Analisis
ragam (ANOVA) sesuai dengan rancangan
dan pola percobaan yang digunakan yaitu
RAK, dan apabila berbeda nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%. Analisis korelasi dan
regresi digunakan untuk mengetahui
keeratan dan bentuk hubungan antara
perlakuan dan variabel yang diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik kimia Pupuk Kompos
Granule Diperkaya
Berdasarkan hasil analisis dasar

kualitas unsur hara kompos granul ela sagu
menunjukkan bahwa pH kompos cenderung
agak basa (pH H.O 7.8 dan pH KCI 7.5). Hal
ini menunjukkan bahwa aplikasi kompos
berbahan baku ela sagu dapat berfungsi
untuk meningkatkan pH tanah dan
mengurangi efek merugikan (penurunan pH
tanah) akibat pemberian pupuk anorganik.
Kandungan bahan organik dalam kompos
ela sagu relatif tinggi vyaitu 26.85%.
Sedangkan untuk kandungan nutrisinya,
konsentrasi unsur hara N, P, dan K yang ada
dalam kompos berbahan baku ela sagu
berturut-turut sebesar 1.56 %, 1,03 % dan
0.69%. dengan kadar air 12 — 15 %. Apabila
dibandingkan dengan kandungan hara dari
kotoran hewan seperti sapi dan ayam,
kandungan unsur N dan P, dari kompos
berbahan baku ela sagu cenderung lebih
tinggi, sedangkan unsur K masih lebih
rendah daripada kotoran ayam, namun lebih
tinggi dibandingkan kotoran sapi. Kompos
yang diproduksi memiliki C/N ratio 10 yang
berarti bahwa pupuk tersebut termasuk
kualitas tinggi dan cepat terdekomposisi
sehingga lebih cepat dalam penyediaan
unsur hara. Pengkayaan unsur hara yang
dilakukan melalui penambahan NPK mampu
meningkatkan kandungan N, P dan K,
masing-masing menjadi N = 2.43%, P =
1,02% dan K = 0.87%.

Analisa Pendahuluan

Sebelum perlakuan tanah Inceptisol
yang akan digunakan dalam percobaan
dianalisa karakteristiknya melalui analisa
pendahuluan. Hasil analisa pendahuluan
sifat-sifat fisik dan kimia baik tanah Inceptisol
sebelum percobaan kedalaman 0-20 cm
yaitu tekstur: pasir 16%, debu 40%, dan liat
44%; berat volume tanah 1.20 g cm3; beratn
jenis tanah 2.10 g cm3; porositas tanah 4.43
% volume; penyebaran pori: pori drainase
cepat 33.12 %, pori drainase lambat 5.49%,
pori air tersedia 8.35%; kadar air pF 2 0.46
cmé.cm3;pH tanah 5.5

Berdasarkan hasil analisis tanah awal
menunjukkan bahwa masalah utama pada
Inceptisol lokasi penelitian adalah tingginya
kemasaman tanah (pH 5,5), tanah
didominasi oleh fraksi liat diikuti oleh fraksi
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debu dan fraksi pasir sehingga termasuk
dalam kelas tekstur liat. Adanya tekstur liat
menyebabkan nilai porositas sedang dimana
didominasi oleh pori drainase cepat
menyusul berturut-turut pori air tidak
tersedia, pori air tersedia dan pori drainase
lambat. Hal ini disebabkan karena tanah

didominasi oleh pori mikro sehingga
sebagian air sulit terlindih  setelah
penambahan air terhenti.

Kondisi tanah  demikian  dapat

menghambat tumbuh kembangnya tanaman
yang ditanam pada tanah ini. Hal tersebut
terjadi karena terganggunya perkembangan
akar tanaman. Akar tanaman menjadi lebih
pendek, ukurannya lebih besar daripada
biasanya, kaku seperti kawat, mudah patah,
dan ujung-ujung akar membengkak.
Sehingga dengan demikian akar tanaman
tidak dapat menyerap air dan unsur hara
dengan sempurna yang akan
mengakibatkan tanaman mengalami
cekaman air, defisiensi unsur hara (Hairiah,
et al.,, 2000. Dan wawan, 2002). Menurut
Radjagukguk (1983) masalah pokok pada
tanah mineral masam seperti Inceptisol
tersebut antara lain: tingginya daya fiksasi
hara P yang menyebabkan kekahatan unsur
tersebut, dan keracunan Al. Dalam tanah
mineral masam yang mempunyai pH kurang
dari 5, banyak mengandung senyawa-
senyawa oksida dan hidroksida Al dan Fe
(Seskuioksida) yang kemampuan tinggi
dalam menjerap P. Dengan demikian

tanaman akan mengalami defisiensi P
(Wawan, 2002).
Salah satu alternatif yang dapat

dilakukan untuk mengatasi masalah tanah
tersebut adalah dengan penggunaan bahan
organik/kompos (Sanchez, 1976). Lebih
lanjut Natohadiprawiro (2006) menyatakan
bahwa untuk mengatasi persoalan Ultisol
berkadar Al tinggi adalah dengan
mengendalikan secara efektif keracunan Al
pada tanaman melalui khelasi aluminium
tanah dengan memanfaatkan sisa tanaman
atau kompos sebagai sumber ligan.

Sedangkan pemberian bahan organik
berupa kompos granul dapat memperbaiki
sifat fisik tanah. Salah satunya adalah
peningkatan  oksigen,  karbondioksida,
nitrogen dan uap air melalui mikroba-
mikroba tanah (Rynk, 1992) bersamaan
dengan meningkatnya lengas tanah atau
porositas (Kertonegoro, 2001). Pemberian
bahan organik memungkinkan
pembentukkan  agregat tanah, yang
selanjutnya akan memperbaiki permeabilitas
dan peredaran udara tanah, akar tanaman
mudah menembus lebih dalam dan luas
sehingga tanaman kokoh dan lebih mampu
menyerap hara tanaman (Winarso, 2005).
Pemberian kompos yang banyak
mengandung bahan organik mampu
menyediakan lingkungan yang optimal bagi
kehidupan dan aktifitas mikroorganisme
tanah dan memperbaiki sifat fisika tanah
seperti agregasi tanah, soil bulk density, soil
particle density, soil porosity dan lain-lain.
Penambahan kompos pada  tanah
menyebabkan terjadinya penurunan soil bulk
density, dimana hal ini berdampak positif
terhadap peningkatan porositas tanah
(Fischer dan Glaser, 2012; Mandal et al.,
2013) dan agregasi tanah (Mandal et al.,
2013)

Hasil analisa kompos granul ela sagu
menunjukkan bahwa kompos granul ela
sagu mempunyai C-organik dan N total
tinggi masing-masing (30,16 %) dan (2,43
%). Berdasarkan hasil analisa diharapkan
penggunaan kompos granul ela sagu
sebagai bahan perlakuan dapat
meningkatkan agregasi tanah sehingga
berpengaruh pada sifat fisik tanah
Inceptisols.  Hasil analisa ragam tanah
Inceptisol terhadap parameter sifat fisik
tanah dan hasil jagung dapat terlihat pada
tabel 1.

Hasil analisis ragam  pengaruh
pemberian kompos granul lea sagu dan
pupuk anorganik terhadap sifat fisik
Inceptisol, pertumbuhan dan hasil tanaman
Jagung tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengaruh Dosis Perlakuan Kompos Granul Ela Sagu Dan Pupuk Fosfat
Terhadap Sifat Fisik Inceptisol, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung.

Perlakuan Bu(lglgrean)lty Partl(glir(:]g?5|ty Porosity (%) Dry(\;voerllghh;_%;mld
KGES1 1.20 a 2.10f 3.59¢ 3.82h
KGES2 1.10b 2.11 ef 3.73f 4.15¢g
KGES3 0.98 c 2.12e 3.92e 423 f
KGES4 0.98 c 2.19d 4.63 d 4.46 e
KGES5 0.97d 2.21d 5.43c 5.01d
KGES6 0.93d 2.23¢c 559 b 6.52 c
KGES7 0.80 e 2.30a 6.93 a 7.79 a
KGESS8 0.90d 2.25b 5.62 b 6.95 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata pada DMRT taraf 5 %. tn = tidak nyata.

Soil bulk density (g.cm™)

Hasil  analisis ragam  terhadap
parameter soil bulk density menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan kompos
granul ela sagu dan pupuk anorganik
berpengaruh nyata dalam penurunan soll
bulk density (Tabel 2). Soil Bulk density
terendah terdapat pada Inceptisol dengan
perlakuan kombinasi peningkatan dosis
pupuk anorganik 2x dan kompos granule ela
sagu sebanyak 4 ton ha' ( KGES8) yaitu
sebesar 0.80 g cm® dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, sedangkan soll
bulk density tertinggi terdapat pada
perlakuan kontrol (KGES1) yaitu sebesar
1.20 g cm?® dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini sesuai
dengan beberapa hasil penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa
penambahan kompos ternyata dapat
menurunkan bulk density tanah (Bahremand
et al., 2003; Edmeades, 2003; Singh et al.,
2007; Rasoulzadeh dan Yaghoubi, 2010;
Khan et al., 2010; Civeira, 2010; Abbas et al.,
2011; Akanni et al., 2011; Javed et al, 2013;
Okon et al., 2013; Mandal et al., 2013).
Penurunan soil bulk density disebabkan
karena bahan organik yang terkandung
dalam kompos granul ela sagu berperan
dalam mengikat pertikel-pertikel tanah
sehingga membentuk pola tertentu. Hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
De Fretes et al. (1996) menyimpulkan hal
yang sama dimana semakin tinggi
pemberian bahan organik ke dalam tanah
maka soil bulk density akan semakin rendah,
berkisar antara 1,0 sampai 1,3 g.cm. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hillel (1996) yang

menyatakan bahwa bahan organik memiliki
berat isi maupun berat jenis yang rendah
sehingga makin tinggi pemberian bahan
organik ke tanah maka soil bulk density akan
menurun.

Soil particle density (g cm™)

Hasil analisis ragam terhadap
parameter soil particle density menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan kompos
granul ela sagu dan pupuk anorganik
berpengaruh nyata dalam peningkatan soil
particle density (Tabel 2). Soil particle
density terendah terdapat pada perlakuan
kontrol (KGES1) yaitu sebesar 2.10 g cm?
namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan KGES2, sedangkan soil particle
density tertinggi terdapat pada perlakuan
penambahan kombinasi Y2 x dosis pupuk
anorganik dan 12 ton ha' kompos granule
ela Sagu (KGES?7) yaitu sebesar 2.30 g cm
dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hasil penelitian ini  bertolak
belakang dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa soil
bulk density dan soil particle density
berkurang seiring dengan penambahan 30
dan 60 ton ha! pupuk kandang
(Rasoulzadeh dan Yaghoubi, 2010). Sall
particle density ditentukan oleh partikel
padatan tanah yang cenderung tetap untuk
tiap jenis tanah, berat ringannya partikel
padatan tanah ditentukan oleh tingkat
pelapukan yang memerlukan waktu yang
cukup lama. Penambahan bahan organik
dalam bentuk humus dapat meningkatkan
soil particle density.
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Soil porosity (%)

Hasil analisis ragam  terhadap
parameter soil porosity menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan kompos granul ela
sagu dan pupuk anorganik berpengaruh
nyata dalam peningkatan soil porosity (Tabel
2). Soil porosity terendah terdapat pada
perlakuan kontrol (KGES1) yaitu sebesar
359 % dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya, sedangkan soil porosity
tertinggi terdapat pada perlakuan
penambahan kombinasi ¥ x dosis pupuk
anorganik dan 12 ton ha' kompos granule
ela Sagu (KGES?7) yaitu sebesar 6.93% dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa
hasil  penelitian  sebelumnya dimana
penambahan pupuk kandang pada tanah
ternyata berpengaruh nyata terhadap soil
porosity (Agbede et al., 2008; Javed et al.,
2013; Okon et al., 2013; Mandal et al., 2013).
Peningkatan porositas tanah terjadi karena
bahan organik dapat memacu pembentukan
agregat-agregat tanah yang diindikasikan
dengan terjadinya penurunan soil bulk
density. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang menyatakan bahwa meningkatnya soil
porosity disebabkan oleh meningkatnya
agregasi tanah akibat penambahan pupuk
kandang (Rasoulzadeh dan Yaghoubi, 2010;
Javed et al, 2013; Okon et al., 2013).
Mandal et al. (2013) menyebutkan bahwa
bahan organik dapat berperan sebagai
cementing agent antar partikel tanah yang
dapat meningkatkan agregasi dan porositas
tanah.

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam  terhadap
parameter tinggi tanaman (TT) menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan kompos
granul ela sagu dan pupuk anorganik
berpengaruh nyata terhadap peningkatan
tinggi tanaman (tabel 2). Tinggi tanaman
terendah terdapat pada perlakuan kontrol
(KGESL1) yaitu sebesar 172.44 cm dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya,
sedangkan tinggi tanaman tertinggi terdapat
pada perlakuan penambahan kombinasi ¥z x
dosis pupuk anorganik dan 12 ton hal
kompos granule ela Sagu (KGES7) vyaitu
sebesar 238.19 dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitan sebelumnya yang
menyimpulkan bahwa tinggi tanaman
Jagung mempunyai korelasi positif dengan
penambahan pupuk kandang kotoran sapi
yang disertai dengan penambahan pupuk
anorganik (Zafar et al.,, 2011; Adamu dan
Leye, 2012).

Hasil  analisis ragam  terhadap
parameter TT belum menunjukkan pengaruh
nyata pada awal pertumbuhan Jagung,
pengaruh nyata terhadap parameter TT
ditunjukkan sejak 30 hst (tabel 4). Penelitian
sebelumnya menyimpulkan bahwa
penggunaan kompos organik berupa pupuk
kandang kotoran sapi dapat meningkatkan
parameter pertumbuhan vegetatif Jagung
yaitu tinggi tanaman, diameter batang,
jumlah dan luas daun sejak 4 minggu setelah
aplikasi (Akongwubel et al., 2012).

Tabel 2. Pengaruh Aplikasi Pupuk Anorganik Dan Kompos Granul Ela Agu Diperkaya
Pada Tinggi Tanaman Jagung Manis.

Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 15 HST 30 HST 45HST 60HST 75 HST
KGES 1 15.41 26.91 e 54.62 g 134.29 g 172.44 d
KGES 2 14.82 28.3 d 56.72 f 137.67 f 202.03 ¢
KGES 3 15.73 30.08 ¢ 50.48 e 140.64 e 222.62 b
KGES 4 15.20 30.26 c 60.75 c 143.34 d 209.13 cb
KGES 5 14.91 30.48 c 62.08 C 144.7 ¢ 222.56 b
KGES 6 16.24 31.49 b 63.43 b 145.32 ¢ 223.48 b
KGES 7 16.27 33.15 a 65.21 a 149.05 a 238.19 a
KGES 8 16.94 32.07 ab 63.69 b 146.54 b 223.91 b
JND 5% tn

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada DMRT taraf 5 %. tn = tidak nyata
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Pada tahap awal pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, pelepasan dan
ketersediaan nutrisi yang terkandung dalam
pupuk anorganik lebih tinggi, sehingga dari
hasil penelitian menunjukkan tanaman
jagung dengan perlakuan kompos (KGES2)
pada awal pertumbuhan terlihat lambat,
namun tahap selanjutnya tinggi tanaman
sama dengan tanaman yang dipupuk
anorganik saja maupun kombinasi kompos
dan anorganik. Hasil ini sesuai dengan
percobaan yang telah dilakukan Seran et
al., (2002) bahwa bawang merah yang
dipupuk  kompos saja menunjukkan
pertumbuhan yang lambat, namun tahap
selanjutnya tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pemberian pupuk anorganik.
Arisha et al., (2003) menegaskan pupuk
anorganik mampu mempercepat
pertumbuhan awal jagung, kemudian pupuk
organik memacu pertumbuhan pada tahap
berikutnya. Pupuk organik mengaktifkan
banyak species mikroorganisme tanah yang
melepaskan fitohormon untuk merangsang
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan
nutrisi. Organisme tanah tersebut juga
memerlukan nitrogen untuk pertumbuhan
dan perkembangbiakannya (Ouda dan
Mahadeen, 2008). Namun pada akhir
pengamatan terlihat perlakuan kompos saja
tidak mampu mengimbangi laju
pertumbuhan tinggi tanaman dibandingkan
pupuk anorganik saja dan kombinasi
keduanya. Suplai hara pada perlakuan ini
tergantung kandungan hara tanah dan
kompos yang semakin berkurang seiring
peningkatan kebutuhan tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangannya.

Analisis laboratorium  menunjukkan
kompos berbahan baku ela sagu memiliki
kandungan N, P lebih tinggi dan K lebih
rendah dari kotoran ayam, sedangkan
diversivikasi kompos diperkaya dalam
bentuk granul ini meningkatkan kadar NPK
berturut turut menjadi 3.9%, 1,6% dan 1.9%
dibandingkan dengan kompos sampah
biasa, dengan C/N rasio 10 (La Habi, et
al.,2012). Kompos yang memiliki C/N rasio
10 berarti memiliki kualitas bagus dan cepat
terdekomposisi sehingga lebih cepat dalam
penyediaan unsur hara bagi tanaman.
Ketersediaan unsur P sangat penting dan
diperlukan sepanjang hidup tanaman
terutama untuk pengisian biji pada tanaman
jagung. Peningkatan parameter

pertumbuhan dan hasil jagung pada KGES7
disebabkan karena tanaman jagung
menyerap fosfor selama masa
pertumbuhan. Penyerapan fosfor pada fase
vegetatif mendorong terciptanya organ
vegetatif yang sempurna, sehingga hal ini
sangat membantu dalam penyerapan unsur
lain yang sangat dibutuhkan pada fase
reproduktif seperti unsur N, disamping itu
fosfor masih diperlukan pada fase
reproduktif. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hardjowigeno  (1992), Bahwa fosfor
disamping berperan dalam pembentukkan
organ vegetatif tanaman, fosfor juga
berperan pula dalam meningkatkan
kandungan Protein buah atau biji serta
membantu dalam produksi biji.

Maize dry weight yield (ton ha)

Hasil Percobaan Ilapangan dan
berdasarkan analisis ragam, menunjukkan
bahwa kompos granul ela sagu dan pupuk
anorganik berpengaruh nyata terhadap hasil
berat kering pipilan jagung (tabel 2). Hasil
berat kering pipilan jagung tertinggi dicapai
pada perlakuan % x dosis pupuk anorganik
+ kompos granule 12 t ha® (KGES7) adalah
7.79 ton hat. Pemberian kompos granul ela
sagu dapat menyumbangkan P ke dalam
tanah dari hasil dekomposisinya, sehingga
dapat meningkatkan tinggi tanaman dan
hasil biji kering pipilan kering jagung.
Peningkatan tinggi tanaman jagung diikuti
oleh peningkatan hasil biji pipilan kering
jagung. Adanya korelasi positif antara
penambahan pupuk kandang dengan hasil
biji Jagung juga telah disimpulkan oleh
beberapa penelitian sebelumnya
(Stefanescu, 2004; Zafar et al., 2011;
Adamu dan Leye, 2012; Javed et al., 2013).
Aplikasi kompos berupa pupuk kandang
kotoran sapi dapat meningkatkan hasil biji
Jagung dengan ambang batas aplikasi
maksimal  sebanyak 18 ton hal
(Akongwubel et al., 2012). Pemberian
kompos granul ela sagu ke dalam tanah
akan mengalami proses dekomposisi yang
menghasilkan asam-asam organik yang
dapat menurunkan aktivitas Al, Fe, dan Mn
pada tanah masam seperti Inceptisols.
Sehingga P yang terjerap oleh ketiga ion
tersebut terlepas menjadi tersedia. Proses
tersebut juga akan  mempengaruhi
perubahan kondisi dalam tanah
(meningkatnya pH tanah) sehingga akar
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tanaman akan lebih mampu menyerap
unsur fosfat. Disamping itu peningkatan P-
tersedia dapat juga disebabkan oleh adanya
proses mineralisasi P dalam kompos oleh
mikroorganisme dalam tanah (Minardi et al.,
2007b: La Habi et al., 2010). Bahan organik
yang berasal dari kompos granul ela sagu
juga dapat menyebabkan daya menahan air
tanah meningkat dan kepadatan tanah
berkurang. Kepadatan tanah  yang
berkurang berpengaruh terhadap
kemudahan akar tanaman untuk menembus
tanah  sehingga akar lebih luas
jangkauannya sehingga meningkatkan
kemampuan akar tanaman dalam menyerap
hara termasuk hara P. Demikian juga
pemberian pupuk anorganik terutama P
bersama-sama dengan kompos granul ela
sagu dapat meningkatkan serapan P
tanaman karena adanya peningkatan P
tersedia dalam tanah. Dengan
meningkatnya P-tersedia tanah dan
memanjangnya akar maka kontak secara
difusi antar akar tanaman dan P yang ada
dalam tanah menjadi lebih besar sehingga
lebih banyak P yang diambil atau diserap
oleh tanaman. Dengan demikian hasil biji
kering pipilan jagung akan meningkat pula.
Biji yang terbentuk dapat ditingkatkan
dengan penambahan fosfat setelah
penanaman. Selain itu peningkatan tinggi
tanaman dan hasil biji pipila kering jagung
juga dipacu dengan penambahan pupuk
organik, karena tanaman ini merupakan
tanaman yang memberikan respon baik
terhadap pupuk organik (Hairiah et al.,2000;
La Habi et al., 2012; Minardi et al., 2007b).
Pemberian kompos  yang banyak
mengandung bahan organik mampu
menyediakan lingkungan yang optimal bagi
kehidupan dan aktifitas mikroorganisme
tanah dan memperbaiki sifat fisika tanah
seperti berat volume tanah, berat jenis
butiran, porositas tanah, pori drainase
cepat, pori drainase lambat, pori air tersedia
dan lain-lain. Sedangkan pengkayaan NPK
dalam kompos meningkatkan ketersediaan
unsur hara lebih cepat sehingga tanaman
jagung mudah membentuk hasil biji pipilan
kering jagung per tanaman lebih banyak.
Pada pengamatan hasil biji kering
pipilan jagung per hektar, perlakuan
perbedaan dosis menunjukkan perbedaan
yang nyata (Tabel 1). Aplikasi kompos
granul saja (KGES2) memberikan hasil biji

kering pipilan jagung (t ha') yang sama
dengan perlakuan pupuk anorganik
(KGES3). Hal ini menunjukkan kandungan
hara dalam kompos yang diperkaya mampu
menyediakan kebutuhan hara tanaman.
Pupuk anorganik yang dikombinasikan
dengan kompos granul ela sagu mampu
meningkatkan hasil 30-47% dibandingkan
dengan pemberian pupuk anorganik
maupun kompos granul saja. Hasil yang
sama juga diperoleh dari penelitian Seran et
al.,, (2010) yang menemukan bahwa
kombinasi pupuk kompos dan anorganik
memberikan hasil panen bawang merah
yang lebih menguntungkan dibandingkan
dengan kompos saja, meskipun kurang
berbeda nyata dengan perlakukan pupuk
anorganik saja dan didukung oleh hasil
penelitian sebelumnya pada bawang merah
(Abbey dan Kanton, 2004, Gambo et al.,
2008). Hal ini dapat dipahami bahwa
kombinasi anorganik dan organik bisa saling
mendukung  supaya selama  masa
pertumbuhan, tanaman tidak kekurangan
unsur hara. Pupuk anorganik akan cepat
melepaskan dan menyediakan nutrisi yang
dibutuhkan pada waktu vyang tepat,
sedangkan pupuk kompos yang
mengandung bahan organik tinggi mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah yaitu perbaikan dalam aerasi tanah,
porositas tanah, bobot isi tanah dan
peningkatan kemampuan menahan air. Dari
aspek kimia tanah, bahan organik tanah
meningkatkan muatan negatif sehingga
meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK)
sedangkan secara biologi bahan organik
dapat meningkatkan pertumbuhan dan
aktifitas mikroorganisme tanah. Pupuk
kompos yang diaplikasikan dalam penelitian
ini merupakan diversifikasi kompos yang
diperkaya unsur hara NPK, sehingga selain
berfungsi sebagai penyuplai bahan organik
tanah juga menyediakan hara tersedia bagi
tanaman. Oleh karena itu, aplikasinya pada
tanaman jagung memberikan hasil yang
lebih tinggi dari pada pupuk anorganik saja.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
pemberian pupuk anorganik berlebihan
yaitu dua kali dosis rekomendasi (KGES2
dan KGESS8) tidak menunjukkan hasil
peningkatan berat kering pipilan jagung
yang nyata (tabel 2). Hasil ini sesuai dengan
penemuan Ashandi dan Koestani (1990)
yang telah membuktikan bahwa cara
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pemupukan petani jagung dengan dosis
berlebihan ternyata tidak berbeda nyata
dengan cara pemupukan dosis berimbang.
Dengan demikian aplikasi pupuk anorganik
berlebihan tidak memberikan manfaat
ditinjau dari  pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung. Sebaliknya,
pengurangan setengah dosis optimum
pupuk anorganik yang dikombinasikan
dengan pemberiaan kompos granul 8 t hat
(KGES5) dan 12,7 t ha' (KGES7)
menunjukkan hasil yang sama dengan
perlakuan kompos granul yangg sama
dengan perlakuan kompos granul yang
dikombinasikan dengan anorganik dosis
optimum maupun dua kali dosis optimum.
Pengurangan setengah dosis optimum
pupuk anorganik yang dikombinasikan
dengan kompos granul 8t ha'* (KGES5) dan
12,7 t hal (KGES7) masing masing mampu
memperbaiki sifat fisik tanah seperti berat
volume tanah, berat jenis tanah, porositas
tanah, pori drainase cepat, pori drainase
lambat, pori air tersedia, pori air tidak
tersedia dan meningkatkan hasil jagung 6%
dan 32% dibandingkan dengan pemberian
pupuk anorganik saja (KGES3).

Pemberian kompos yang banyak
mengandung bahan organik mampu
menyediakan lingkungan yang optimal bagi
kehidupan dan aktifitas mikroorganisme
tanah dan memperbaiki sifat fisika tanah
seperti agregasi tanah, soil bulk density, soll
particle density, soil porosity dan lain-lain.
Penambahan  kompos pada tanah
menyebabkan terjadinya penurunan soil
bulk density, dimana hal ini berdampak
positif terhadap peningkatan porositas
tanah (Fischer dan Glaser, 2012; Mandal et
al., 2013) dan agregasi tanah (Mandal et al.,
2013). Soil porosity mempunyai peranan
penting dalam proses pembentukan struktur
tanah, lengas tanah, pengkayaan unsur

hara dalam tanah, serta menjaga
keragaman mikroba tanah, sedangkan
stabilitas agregat tanah mempunyai

pengaruh yang positif terhadap proses
perkecambahan benih, perkembangan akar
dan tunas tanaman (Li et al., 2011).
Meningkatnya porositas tanah akan
meningkatkan lengas tanah (Fischer dan
Glaser, 2012) sehingga kebutuhan air
tanaman akan tercukupi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan sebelumnya bahwa
bahan organik dapat meningkatkan

kapasitas penahanan air tanah sehingga
status lengas tanah menjadi tersedia untuk
proses respirasi, evaporasi dan fotosintesis
(Javed et al., 2013). Penurunan bulk density
dan peningkatan status lengas tanah dapat
meningkatkan pertumbuhan akar,
pengambilan nutrisi dan hasil akhir tanaman
(Rasoulzadeh dan Yaghoubi, 2010; Akanni
et al., 2011). Ditambahkan oleh Garg dan
Bahla (2008) bahwa penambahan pupuk
kandang menyebabkan terjadinya
keseimbangan nutrisi yang dapat
meningkatkan hasil biji Jagung.

SIMPULAN

Kompos granul ela sagu dan pupuk
anorganik berpengaruh nyata terhadap sifat
fisik tanah yaitu soil bulk density (0.80 g cm
%), soail particle density (2.30 g cm?), soil
porosity (7.77%), soil macropore (23.54%),
mesopore  (8.83%), dan  micropore
(11.62%). Sedangkan pertumbuhan
tanaman (tinggi tanaman) dan hasil biji
pipilan  kering jagung masing-masing
sebesar 249.17 cm dan 7.79 ton hal.
Kombinasi kompos granul dan pupuk
anorganik mampu meningkatkan hasil 30 -
47% dibandingkan dengan pemberian
pupuk anorganik maupun kompos granul
saja. Pemberian  pupuk  anorganik
berlebihan ternyata tidak menunjukkan hasil
peningkatan biji kering pipilan jagung yang
nyata. Berdasarkan hasil penelitian ini,
pengurangan setengah dosis pupuk
anorganik yang dikombinasikan dengan
kompos granul 12 t ha* menghasilkan hasil
biji kering pipilan jagung tertinggi (7.79 t ha’
1) atau meningkatkan hasil 32% dari aplikasi
pupuk anorganik. Kombinasi ini diharapkan
mampu mengurangi penggunaan pupuk
anorganik sehingga dapat meningkatkan
efektifitas  penggunaan pupuk pada
perbaikan sifat fisik tanah dan budidaya
jagung di jenis tanah Inceptisol.

Soil bulk density, soil particle density,
soil porosity, soil macropore, mesopore, dan
micropore. Penambahan kombinasi kompos
granul ela sagu dan pupuk anorganik juga
berpengaruh  nyata terhadap  tinggi
tanamandan dry weight vyield Jagung.
Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan
yang memberikan hasil tertinggi terhadap
tinggi tanamandan dry weight yield Jagung
adalah KGES7 yaitu kombinasi %2 x dosis
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pupuk anorganik dan 12 Ton ha*' kompos
granule ela Sagu. Kombinasi ini diharapkan
mampu mengurangi penggunaan pupuk
anorganik sehingga dapat meningkatkan
efektifitas  penggunaan pupuk pada
perbaikan sifat fisik tanah dan budidaya
Jagung pada Inceptisol.
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